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BAB VI 

VISUALISASI RANCANGAN 

6.1 Skematik rancangan tapak 

6.1.1. Zoning tapak 

Konsep zoning tapak melibatkan pembagian lahan atau tapak 

menjadi zona-zona dengan tujuan dan fungsi yang spesifik. Tujuan 

utama dari konsep ini adalah untuk mengatur penggunaan lahan secara 

efisien, mengoptimalkan pengembangan tapak, dan menciptakan 

lingkungan yang berkelanjutan. 

 

Gambar 6.1 Zoning makro 

Sumber : Analisa pribadi. 2023 

6.1.2. Bentuk massa bangunan pada tapak 

Bentuk massa bangunan pada tapak dapat bervariasi tergantung 

pada berbagai faktor, termasuk fungsi bangunan, gaya arsitektur, 

ukuran tapak, regulasi setempat, dan preferensi desain.
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Gambar 6.2 Bentuk massa pada tapak 

Sumber : Analisa pribadi. 2023 

6.1.3. Sirkulasi dalam tapak 

Sirkulasi dalam tapak merujuk pada aliran atau pergerakan 

manusia, kendaraan, atau benda lainnya di dalam tapak tersebut. 

Sirkulasi yang baik adalah penting untuk memastikan aksesibilitas, 

kenyamanan, dan efisiensi dalam penggunaan tapak. 

 

Gambar 6.3 Sirkulasi dalam tapak 

Sumber : Analisa pribadi. 2023 
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6.1.4. Blokplan 

Blokplan adalah representasi visual dari tata letak dan 

pengorganisasian massa bangunan atau perencanaan tapak dalam 

suatu area atau kawasan. Blokplan memberikan gambaran umum 

tentang bagaimana bangunan, zona, dan elemen penting lainnya 

disusun di dalam tapak. 

 

Gambar 6.4 Blokplan 

Sumber : Analisa pribadi. 2023 

6.1.5. Infrastruktur tapak 

a. Infrastruktur Listrik dan jaringan 

Infrastruktur listrik dan jaringan merujuk pada sistem dan 

fasilitas yang diperlukan untuk menyediakan pasokan listrik yang 

aman dan andal ke suatu tapak atau kawasan. Infrastruktur ini 

mencakup berbagai komponen yang bekerja bersama untuk 

menghasilkan, mentransmisikan, mendistribusikan, dan mengontrol 

listrik. 
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Gambar 6.5 Infrastruktur Listrik dan jaringan 

Sumber : Analisa pribadi. 2023 

b. Infrastruktur air bekas dalam tapak 

Infrastruktur air bekas dalam tapak merujuk pada sistem dan 

fasilitas yang dirancang untuk mengelola air limbah atau air bekas 

(greywater) yang dihasilkan di dalam tapak atau kawasan. 

Infrastruktur ini bertujuan untuk memanfaatkan dan memproses air 

bekas dengan cara yang berkelanjutan, sehingga mengurangi 

konsumsi air bersih dan meminimalkan dampak negatif pada 

lingkungan. 

 

Gambar 6.6 Infrastruktur air bersih dalam tapak 

Sumber : Analisa pribadi. 2023 
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c. Infrastruktur ipal 

Infrastruktur IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah) rumah 

sakit adalah sistem yang dirancang khusus untuk mengelola air 

limbah yang dihasilkan oleh rumah sakit. Infrastruktur ini bertujuan 

untuk memproses dan mengolah air limbah secara efisien dan aman 

sebelum dibuang ke lingkungan. 

 

Gambar 6.7 Infrastruktur ipal 

Sumber : Analisa pribadi. 2023 

d. Infrastruktur sampah 

Infrastruktur sampah mencakup sistem dan fasilitas yang 

dirancang untuk mengelola sampah secara efisien dan 

berkelanjutan. Ini termasuk berbagai komponen yang digunakan 

untuk pengumpulan, pemrosesan, pengangkutan, daur ulang, dan 

pembuangan akhir sampah. 
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Gambar 6.8 Infrastruktur sampah 

Sumber : Analisa pribadi. 2023 

e. Infrastruktur tapak air bersih 

Infrastruktur tapak air bersih merujuk pada sistem dan 

fasilitas yang diperlukan untuk memasok air bersih ke suatu tapak 

atau kawasan. Infrastruktur ini terdiri dari beberapa komponen 

yang bekerja bersama untuk memproses, menyimpan, dan 

mendistribusikan air bersih kepada penghuni atau pengguna tapak. 

 

Gambar 6.9 Infrastruktur air bersih dan pemadam 

Sumber : Analisa pribadi. 2023 
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f. Infrastruktur parkir kendaraan 

Infrastruktur parkir kendaraan mencakup sistem dan fasilitas 

yang dirancang untuk menyediakan ruang parkir yang aman, 

teratur, dan efisien bagi kendaraan bermotor. Ini termasuk berbagai 

komponen yang digunakan untuk mengatur, mengatur, dan 

mengelola parkir kendaraan. 

 

Gambar 6.10 Infrastruktur parkir kendaraan 

Sumber : Analisa pribadi. 2023 

6.1.6. Tata ruang luar/landscape 

Tata ruang luar atau landscape merujuk pada perancangan, 

pengorganisasian, dan pengelolaan elemen-elemen alam dan buatan 

manusia di lingkungan luar, seperti taman, taman kota, area publik, 

perkotaan, dan pedesaan. Ini mencakup elemen-elemen seperti 

tanaman, pohon, hardscape (seperti jalan, trotoar, dinding, dan 

patung), air (seperti kolam dan air mancur), dan elemen dekoratif 

lainnya. 
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Gambar 6.11 Landscape 

Sumber : Analisa pribadi. 2023 

6.2 Skematik rancangan bangunan 

6.2.1. Zoning lantai 

Zoning lantai bangunan mengacu pada pembagian dan 

pengaturan penggunaan ruang di dalam bangunan, di mana setiap 

lantai memiliki fungsi dan penggunaan yang ditentukan. 

 

Gambar 6.12 Zoning lantai 

Sumber : Analisa pribadi. 2023 
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6.2.2. Sirkulasi 

Sirkulasi bangunan mengacu pada sistem pergerakan orang, 

barang, dan informasi di dalam bangunan. Hal ini melibatkan 

perencanaan, desain, dan pengorganisasian ruang agar orang dapat 

dengan mudah bergerak dari satu area ke area lainnya dengan aman, 

efisien, dan nyaman. 

 

Gambar 6.13 Sirkulasi lantai 

Sumber : Analisa pribadi. 2023 

6.2.3. Bentuk  

Bangunan dengan tema arsitektur hijau, juga dikenal sebagai 

bangunan berkelanjutan atau bangunan ramah lingkungan, dirancang 

dengan mempertimbangkan dampak lingkungan yang lebih rendah. 
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Gambar 6.14 Bentuk bangunan 

Sumber : Analisa pribadi. 2023 

6.2.4. Ruang 

Ruang dalam bangunan rumah sakit dengan tema arsitektur 

hijau dapat dirancang dengan mempertimbangkan berbagai elemen 

yang mendukung kesehatan, kenyamanan, dan keberlanjutan. 

 

Gambar 6.15 Skematik ruang 

Sumber : Analisa pribadi. 2023 
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6.2.5. Struktur 

Struktur bangunan gedung rumah sakit mencakup elemen-

elemen yang serupa dengan struktur bangunan pada umumnya, namun 

ada beberapa pertimbangan khusus yang harus diperhatikan untuk 

memenuhi kebutuhan dan persyaratan khusus rumah sakit. 

 

Gambar 6.16 Sematik system struktur 

Sumber : Analisa pribadi. 2023 

6.3 Gambar rancangan 

6.3.1 Site plan 

Site plan atau rencana tapak adalah representasi visual dari suatu 

properti atau area yang menunjukkan tata letak bangunan, ruang 

terbuka, jalan, dan elemen lainnya di dalamnya. 
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Gambar 6.17 Site plan 

Sumber : Analisa pribadi. 2024 

6.3.2 Layout plan 

Layout plan adalah representasi visual dari tata letak dan 

pengaturan ruang dalam suatu bangunan atau area tertentu. 

 

Gambar 6.18 Layout plan 

Sumber : Analisa pribadi. 2024 
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6.3.3 Potongan 

Berdasarkan potongan tapak dan bangunan menunjukan 

penerapan tema dengan mebuat roof garden, sirkulasi udara dan 

emergency bangunan dengan menambahkan ramp pada bangunan. 

 

Gambar 6.19 Potongan tapak 

Sumber : Analisa pribadi. 2024 

 

Gambar 6.20 Potongan a 

Sumber : Analisa pribadi. 2024 
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6.3.4 Tampak  

Bangunan yang dibuat memancang diharapkan memberikan 

sirkulasi uadara dan pencahayaan yang cukup agar dapat mengurangi 

pengunaan energi yang berlebihan. 

 

Gambar 6.21 Tampak utara dan selatan 

Sumber : Analisa pribadi. 2024 

 

Gambar 6.22 Tampak timur dan barat 

Sumber : Analisa pribadi. 2024 
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6.3.5 Rencana struktur 

Rencana struktur adalah representasi teknis dari elemen 

struktural suatu bangpunan. Ini adalah gambar yang menunjukkan 

rencana detail komponen struktural seperti balok, kolom, dinding, 

tangga, dan fondasi, serta hubungan dan dimensi antara mereka.  

 

Gambar 6.23 Rencana pondasi 

Sumber : Analisa pribadi. 2024 

 

Gambar 6.24 Rencana kolom 

Sumber : Analisa pribadi. 2024 
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Gambar 6.24 Rencana sloof 

Sumber : Analisa pribadi. 2024 

 

Gambar 6.25 Rencana balok 

Sumber : Analisa pribadi. 2024 
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Gambar 6.26 Rencana struktur atap 

Sumber : Analisa pribadi. 2024 

6.3.6 Rencana utilitas 

Rencana utilitas bangunan menggambarkan dan merencanakan 

sistem utilitas yang akan dipasang di dalam bangunan, seperti sistem 

listrik, sistem air, sistem sanitasi, sistem pemanas, dan sistem 

pendingin udara. Rencana ini mencakup desain, spesifikasi, dan tata 

letak sistem utilitas tersebut di dalam bangunan. 

 

Gambar 6.27 Rencana utilitas air bersih 

Sumber : Analisa pribadi. 2024 
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Gambar 6.28 Rencana utilitas air kotor 

Sumber : Analisa pribadi. 2024 

 

Gambar 6.29 Skematik ac central 

Sumber : Analisa pribadi. 2024 
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Gambar 6.30 Skematik gas medik 

Sumber : Analisa pribadi. 2024 

 

Gambar 6.31 Rencana utilitas air hujan 

Sumber : Analisa pribadi. 2024 

6.3.7 Detail arsitektur 

Detail arsitektur mengacu pada elemen-elemen dan komponen-

komponen yang membentuk desain bangunan secara lebih rinci. 
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Gambar 6.32 Detail roof garden 

Sumber : Analisa pribadi. 2024 

 

Gambar 6.33 Detail fasad 

Sumber : Analisa pribadi. 2024 
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6.3.8 Poster rancangan 

 

 Gambar 6.34 Poster lembar 1 

Sumber : Analisa pribadi. 2024 
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Gambar 6.35 Poster lembar 2 

Sumber : Analisa pribadi. 2024 
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Gambar 6.36 Poster lembar 3 

Sumber : Analisa pribadi. 2024 

 


